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Abstract
This study aims to describe the application of Guided Note Taking learning models in enhancing the history learning activities of class X students at SMA Negeri 3 Lubuklinggau. The research method used is quantitative method. Data collection techniques in research using observation techniques. Data analysis techniques using the percentage of relative frequency. Based on the results of the study, it is known that the aspect of paying close attention to the guidelines which contains a summary of the main points gets a percentage value of 86%, the aspect of paying attention to the conversation that occurs in groups when filling out a handout gets a percentage value of 79%, the aspect of filling in the parts that are emptied with dots the point in the handout gets a percentage value of 81%, and the aspect of reading out the results of the handout entry that is distributed gets a percentage value of 80%. The percentage value of learning activities for the first meeting was 81.72% with a good category. The results of the analysis of the observation sheet of the learning activities of the second meeting found that the aspects of observing the guide which contained a summary of the main points obtained a percentage value of 94%, the aspect of paying attention to the conversation that occurred in the group when filling out the handout obtained a percentage value of 90%, the aspect of filling the part emptied by dotted marks on the handout obtaining a percentage value of 90%, and the aspect of reading out the results of the handout entry that was distributed gets a percentage value of 91%. The percentage value of the learning activities of the second meeting was 91.00% with a very good category.

Keywords: Implementation, Guided Note Taking learning model, learning activities.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Guided Note Taking dalam meningkatkan aktivitas belajar sejarah siswa kelas X di SMA Negeri 3 Lubuklinggau. Metode penelitian yang digunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik observasi. Teknik analisis data dengan menggunakan persentase frekuensi relative. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa aspek mencermati panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama memperoleh nilai persentase sebesar 86%, aspek memperhatikan pembicaraan yang terjadi dalam kelompok pada saat mengisi handout memperoleh nilai persentase sebesar 79%, aspek mengisi bagian yang dikosongkan dengan tanda titik-titik yang ada di handout memperoleh nilai persentase sebesar 81%, dan aspek membacakan hasil catatan isian handout yang dibagikan memperoleh nilai presentase sebesar 80%. Nilai persentase aktivitas belajar pertemuan pertama sebesar 81,72% dengan kategori baik. Hasil analisis lembar observasi aktivitas belajar sejarah pertemuan kedua diketahui bahwa aspek mencermati panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama memperoleh nilai persentase sebesar 94%, aspek memperhatikan pembicaraan yang terjadi dalam kelompok pada saat mengisi handout memperoleh nilai persentase sebesar 90%, aspek mengisi bagian yang dikosongkan dengan tanda titik-titik yang ada di handout memperoleh nilai persentase sebesar 90%, dan aspek membacakan hasil catatan isian handout yang dibagikan memperoleh nilai presentase sebesar 91%. Nilai persentase aktivitas belajar pertemuan kedua sebesar 91,00% dengan kategori sangat baik.

Kata kunci : Penerapan, model pembelajaran Guided Note Taking, aktivitas belajar.

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu interaksi antara pendidik atau guru dengan peserta didik atau siswa yang dapat menunjang pengembangan manusia seutuhnya yang berorientasi pada nilai-nilai dan pelestarian serta pengembangan kebudayaan yang berhubungan dengan usaha-usaha pengembangan manusia tersebut.               Menurut Sumiati dan Asra (2009:65) “Pendidikan dipandang sebagai salah satu faktor utama yang menentukan pertumbuhan ekonomi yaitu melalui peningkatan produktivitas tenaga kerja terdidik, dan juga pendidikan dipandang mempunyai peranan penting dalam menjamin perkembangan dan kelangsungan bangsa. Ulhaq (2017:114) menjelaskan bahwa: “Kualitas pendidikan dapat diketahui dari dua hal yaitu kualitas                  proses dan produk. Pendidikan dikatakan berkualitas apabila terjadi penyelenggaraan pembelajaran yang  efektif dan efisien                dengan melibatkan semua komponen-komponen pendidikan, seperti mencakup tujuan pengajaran, guru dan peserta didik, bahan pelajaran,              strategi atau metode belajar mengajar,                                alat dan sumber pelajaran serta evaluasi. Komponen-komponen tersebut terlibat secara langsung tanpa menonjolkan salah satu komponen saja, akan tetapi komponen tersebut diberdayakan secara bersama-sama”. 

Pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), mata pelajaran sejarah diberikan sebagai bagian integral dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Hal ini disebabkan karena pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran terpadu yang terdiri dari beberapa cabang ilmu yaitu sosiologi, ekonomi, geografi dan sejarah. Menurut Slameto (2010:89) “Fungsi dari diadakannya mata pelajaran sejarah pada jenjang SMA adalah sebagai ilmu pengetahuan untuk mengembangkan kemampuan dan sikap rasional dalam menghadapi kenyataan atau permasalahan sosial, serta perkembangan masyarakat Indonesia dan masyarakat dunia di masa lampau, masa kini, dan masa mendatang”. Menurut Erniwati (2015:1-2) “Pola pembelajaran yang dikembangkan oleh guru selama ini cenderung bersifat teks book oriented yang hanya memindahkan pengetahuan secara utuh yang ada di kepala guru kepada kepala siswa. Pola pembelajaran ini menyebabkan siswa jenuh, karena siswa tidak diajarkan berpikir logis hanya mementingkan pemahaman dan hafalan sehingga kejenuhan tersebut akan membuat siswa kurang fokus dalam belajar yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa.
Kondisi tersebut juga ditemukan di SMA Negeri 3 Lubuklinggau. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 10 Januari 2019 dengan mewawancarai guru mata pelajaran sejarah yang mengajar di kelas X SMA Negeri 3 Lubuklinggau yaitu Bapak Carlos Dody, diketahui bahwa permasalahan yang terjadi saat proses pembelajaran sejarah berlangsung seperti kurangnya peran serta siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang diberikan. Siswa terlihat kurang mempunyai keinginan untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan siswa cenderung hanya menunggu materi yang disampaikan guru tanpa adanya inisiatif untuk mencari dan menggali sendiri informasi secara mandiri atau bersama teman sebelum materi tersebut disajikan sehingga mengakibatkan rendahnya aktivitas belajar siswa kelas X SMA Negeri 3 Lubuklinggau. Hal ini sesuai dengan pendapat Fitriana (2014:47) menjelaskan bahwa: “Dalam pembelajaran sejarah lebih diarahkan kepada kegiatan yang mendorong siswa belajar aktif baik secara fisik, sosial maupun psikis dalam memahami konsep. Oleh karena itu, pembelajaran sejarah hendaknya guru menggunakan model pembelajaran yang dapat merangsang aktivitas siswa, melalui aktivitas yang dilakukan oleh siswa diharapkan dapat menimbulkan rasa senang dan antusias dalam belajar. Dengan adanya pembelajaran sejarah tersebut, maka pemahaman konsep sejarah semakin meningkat”.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah                penggunaan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tujuan pelajaran yang ingin dicapai.              Penggunaan model pembelajaran akan mempermudah guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam memahami konsep materi sejarah adalah model pembelajaran Guided Note Taking.
Model pembelajaran Guided Note Taking merupakan suatu desain pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Melalui model pembelajaran Guided Note Taking, siswa dibantu membuat catatan-catatan mengenai materi pelajaran                yang disampaikan guru. Menurut                        Suprijono (2009:105): “Model pembelajaran Guided Note Taking adalah model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam membuat catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan pelajaran dengan metode ceramah. Tujuan Metode pembelajaran guided note taking adalah agar metode ceramaH yang dikembangkan oleh guru mendapat perhatian siswa, terutama pada kelas yang jumlah siswanya cukup banyak”. 
Model pembelajaran Guided Note Taking dilaksanakan dengan memberikan siswa panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari materi pembelajaran yang disampaikan dengan metode ceramah, kemudian mengosongkan sebagian dari poin-poin yang dianggap penting sehingga terdapat ruang-ruang kosong dalam panduan tersebut. Memberikan sesuatu istilah dengan pengertiannya, kosongkan istilah atau definisinya, kosongkan beberapa pertanyaan jika poin-poin utamanya terdiri dari beberapa pertanyaan, menghilangkan beberapa kata kunci dari sebuah paragraf. Selanjutnya membuat bahan ajar (handout) yang                                tercantum di dalamnya sub topik dari materi pembelajaran. Beri tempat kosong yang cukup sehingga siswa   dapat membuat catatan di dalamnya. Setelah membagikan bahan ajar (handout) yang dibuat, kemudian siswa diminta untuk membacakan hasil catatannya dan guru memberikan klarifikasi (Silberman, 2009:46).
Model pembelajaran Guided Note Taking diharapkan mampu meningkatkan peran serta siswa secara aktif dalam bentuk interaksi antar siswa maupun siswa dengan guru dalam proses pembelajaran tersebut. Model pembelajaran ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif, karena memberikan kesempatan mengembangkan diri, fokus pada handout dan materi ceramah serta diharapkan mampu memecahkan masalah sendiri dengan menemukan (discovery) dan bekerja sendiri.
Berdasarkan uraian tersebut, maka akan dilakukan penelitian dengan judul ”Penerapan Model Pembelajaran Guided Note Taking untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Sejarah Siswa Kelas X di SMA Negeri 3 Lubuklinggau”.
METODE PENELITIAN 

Pada hakikatnya metode penelitian adalah suatu cara dari sekian cara yang pernah ditempuh dilakukan dalam mencari kebenaran. Cara mendapatkan kebenaran itu ditempuh melalui metode ilmiah. Menurut Subana dan Sudrajat (2010:10) “Metode penelitian merupakan strategi dalam penelitian ilmiah yang bertujuan untuk meramalkan, mengontrol, dan menjelaskan gejala-gejala yang teramati guna mendapatkan kebenaran yang diinginkan”. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Arikunto (2010:203) “Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Data yang diperoleh dari hasil tes, kemudian dihitung keseluruhan”. Desain eksperimen yang digunakan berbentuk One Shot-Case Study.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMA Negeri 3 Lubuklinggau sebanyak 142 orang yang terdiri dari 4 kelas. Berdasarkan hasil pengundian, ditetapkan kelas X. IPS 3 yang berjumlah 33 siswa sebagai kelas sampel.

Teknik pengumpulan data observasi dalam penelitian ini menggunakan instrumen berbentuk lembar observasi. Menurut Arikunto (2010:199) “Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan pemusatan terhadap suatu objek dan menggunakan seluruh alat indera”. Mengukur data aktivitas siswa dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi dan kisi-kisi observasi yang telah divalidator sebelumnya kepada dosen ahli, yaitu Bapak Viktor Pandra, M.Pd., dan Ibu Ira Miyarni Sustianingsih, S.Pd., M.Hum. Indikator aktivitas belajar dalam penelitian ini disesuaikan dengan aktivitas belajar model pembelajaran Guided Note Taking seperti: mencermati panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari materi pelajaran, memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan guru dengan strategi ceramah, mengisi poin-poin penting dalam handout, dan membacakan hasil catatan. Kegiatan observasi dilaksanakan pada saat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Guided Note Taking dengan mengajak Dosen Pembimbing dan 4 teman sejawat sebagai observer.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data aktivitas belajar siswa menggunakan lembar observasi. Teknik analisis data aktivitas belajar dianalisis menggunakan rumus NP (nilai persen) yang akan disesuaikan dengan interprestasi nilai presentase aktivitas belajar siswa dibagi ke dalam kategori-kategori.
Validitas instrumen penelitian ini menggunakan validitas isi. Menurut Arikunto (2010:87) “Validitas isi menunjukkan pada pengertian apakah alat tes mempunyai kesejajaran (sesuai) dengan tujuan dan deskripsi bahan pelajaran yang diajarkan. Jika butir-butir tes secara jelas dimaksudkan mengukur tujuan-tujuan tertentu dan bersifat mewakili bahan yang diajarkan, tes tersebut dikatakan memiliki kesahian isi”. Kriteria kelayakan tes menunjukkan pada kesesuaian antara tujuan dan bahan dalam alat tesnya, tak lain adalah jenis kesahihan isi. Untuk mengetahui apakah suatu tes telah mempunyai kesahian isi, alat tes tersebut peneliti konsultasikan dan evaluasikan kepada orang yang lebih ahli dalam bidangnya yang bersangkutan (expert judgement). Dalam penelitian ini peneliti mendiskusikan dan mengkonsultasikan instrumen penelitian kepada dosen ahli yang ada di STKIP-PGRI Lubuklinggau sebagai validator.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 25 Juli sampai dengan 25 Agustus 2019 yang dilakukan langsung oleh peneliti dan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang berlaku di SMA Negeri 3 Lubuklinggau. Penelitian ini diawali dengan pemberian perlakuan dengan model pembelajaran Guided Note Taking pada kelas sampel, kemudian melakukan penilaian aktivitas belajar sejarah siswa kelas X. IPS 3 SMA Negeri 3 Lubuklinggau dengan menggunakan lembar observasi                       yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas               belajar sejarah siswa kelas X SMA Negeri 3 Lubuklinggau setelah diberikan perlakuan              dengan model pembelajaran Guided Note          Taking.
Data observasi dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan penilaian aktivitas belajar sejarah pada siswa kelas X. IPS 3 di SMA Negeri 3 Lubuklinggau yang berjumlah 33 orang dengan menggunakan lembar observasi. Penilaian aktivitas belajar sejarah dalam penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 kali pada saat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Guided Not Taking dengan mengajak Dosen Pembimbing dan 4 teman sejawat sebagai observer. Aspek penilaian aktivitas belajar sejarah dalam penelitian ini disesuaikan dengan aktivitas belajar model pembelajaran Guided Note Taking yaitu: mencermati panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari materi pelajaran, memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan guru dengan strategi ceramah, mengisi poin-poin penting dalam handout, dan membacakan hasil catatan. Kegiatan penilaian aktivitas belajar sejarah dengan menggunakan lembar observasi ini dilaksanakan pada saat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Guided Note Taking.

Data observasi dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan penilaian aktivitas belajar sejarah pada siswa kelas X. IPS 3 di SMA Negeri 3 Lubuklinggau yang berjumlah 33 orang dengan menggunakan lembar observasi. Penilaian aktivitas belajar sejarah dalam penelitian ini dilaksanakan pada saat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Guided Not Taking dengan mengajak Dosen Pembimbing dan 4 teman sejawat sebagai observer. Aspek penilaian aktivitas belajar sejarah dalam penelitian ini disesuaikan dengan aktivitas belajar model pembelajaran Guided Note Taking yaitu: mencermati panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari materi pelajaran, memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan guru dengan strategi ceramah, mengisi poin-poin penting dalam handout, dan membacakan hasil catatan.                Kegiatan penilaian aktivitas belajar sejarah  dengan menggunakan lembar observasi ini dilaksanakan pada saat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Guided Note Taking.
Hasil perhitungan penilaian aktivitas belajar pertemuan pertama siswa kelas X SMA Negeri 3 Lubuklinggau sebagai berikut:

Tabel 1 Persentase Aktivitas Belajar Pertemuan 
              Pertama

	No
	Aspek Aktivitas Belajar
	Nilai Persen (%)
	Kategori

	1
	Mencermati panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari materi pelajaran yang disampaikan guru
	86%
	Sangat Baik

	2
	Memperhatikan pembicaraan yang terjadi dalam kelompok pada saat mengisi handout
	79%
	Baik

	3
	Mengisi bagian yang dikosongkan dengan tanda titik-titik yang ada di handout
	81%
	Sangat Baik

	4
	Membacakan hasil catatan isian handout yang dibagikan
	80%
	Baik

	
	Nilai Persentase 
	81,72%
	Baik


Berdasarkan hasil perhitungan lembar observasi aktivitas belajar pertemuan pertama dengan menggunakan model pembelajaran Guided Note Taking, diketahui bahwa aspek mencermati panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari materi pelajaran yang disampaikan guru memperoleh nilai persentase sebesar 86%             dengan kategori sangat baik, aspek memperhatikan pembicaraan yang terjadi dalam kelompok pada saat mengisi handout memperoleh nilai persentase sebesar 79% dengan kategori baik, aspek mengisi bagian yang dikosongkan dengan tanda titik-titik yang ada di handout memperoleh nilai            persentase sebesar 81% dengan kategori sangat baik, dan aspek membacakan hasil catatan isian handout yang dibagikan memperoleh nilai presentase sebesar 80% dengan kategori baik. Nilai persentase aktivitas belajar pertemuan pertama sebesar 81,72% dengan kategori                 baik.
Tabel 2 Persentase Aktivitas Belajar Pertemuan
              Kedua

	No
	Aspek Aktivitas Belajar 
	Nilai Persen (%)
	Kategori

	1
	Mencermati panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari materi pelajaran yang disampaikan guru
	94%
	Sangat Baik

	2
	Memperhatikan pembicaraan yang terjadi dalam kelompok pada saat mengisi handout
	90%
	Sangat Baik

	3
	Mengisi bagian yang dikosongkan dengan tanda titik-titik yang ada di handout
	90%
	Sangat Baik

	4
	Membacakan hasil catatan isian handout yang dibagikan
	91%
	Sangat Baik

	
	Nilai Persentase
	91,00%
	Sangat Baik


Berdasarkan hasil perhitungan lembar observasi aktivitas belajar pertemuan kedua dengan menggunakan model pembelajaran Guided Note Taking, diketahui bahwa aspek mencermati panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari materi pelajaran yang disampaikan guru memperoleh nilai persentase sebesar 94% dengan kategori sangat baik, aspek memperhatikan pembicaraan yang terjadi dalam kelompok pada saat mengisi handout memperoleh nilai persentase sebesar 90% dengan kategori sangat baik, aspek mengisi bagian yang dikosongkan dengan tanda titik-titik yang ada di handout memperoleh nilai persentase sebesar 90% dengan kategori sangat baik, dan aspek membacakan hasil catatan isian handout yang dibagikan memperoleh nilai presentase sebesar 91% dengan kategori sangat baik. Nilai persentase aktivitas belajar pertemuan kedua sebesar 91,00% dengan kategori sangat baik.

Penelitian ini diawali dengan mengkonsultasikan instrumen lembar observasi aktivitas belajar sejarah yang telah disusun peneliti kepada dosen ahli yang ada di STKIP-PGRI Lubuklinggau sebagai validator, yaitu Bapak Victor Pandra, M.Pd., dan Ibu Ira Miyarni Sustianingsih, S.Pd., M.Hum., yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan instrumen lembar observasi aktivitas belajar sejarah yang akan digunakan. Setelah instrumen lembar observasi dinyatakan layak digunakan pada siswa sampel, kemudian peneliti memberikan perlakuan atau pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Guided Note Taking dalam materi Sejarah sebagai Peristiwa, Kisah, Ilmu dan Seni pada siswa kelas X. IPS 3 yang berjumlah 33 orang di SMA Negeri 3 Lubuklinggau.

Pemberian perlakuan (treatment) pada siswa sampel dalam materi Sejarah sebagai Peristiwa, Kisah, Ilmu dan Seni dengan menggunakan langkah-langkah model pembelajaran Guided Note Taking dilakukan berdasarkan pendapat Zaini (2008:32), yaitu memberikan siswa panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari materi pembelajaran yang disampaikan dengan metode ceramah, mengkosongkan bagian-bagian yang anda anggap penting sehingga terdapat ruang-ruang kosong dalam panduan tersebut, memberikan sesuatu istilah dengan pengertiannya, kosongkan istilah atau definisinya, kosongkan beberapa pertanyaan jika bagian-bagian utamanya terdiri dari beberapa pertanyaan, menghilangkan beberapa kata kunci dari sebuah paragraf. Kemudian membuat handout yang tercantum di dalamnya sub topik dari materi pembelajaran. Beri tempat kosong yang cukup sehingga siswa dapat membuat mengisi bagian yang dikosongkan tersebut. Selanjutnya membagikan handout yang anda buat kepada siswa, siswa diminta untuk membacakan hasil catatan isian handout yang dibagikan, dan memberikan klarifikasi.

Kegiatan treatment pada siswa sampel dengan menggunakan model pembelajaran Problem Posing, terdapat beberapa hambatan yang dihadapi siswa, yaitu terdapat beberapa siswa yang terlihat kesulitan dalam mengisi bagian yang dikosongkan pada lembar handout dan masih terlihat malu-malu dalam membacakan hasil catatan isian handout. Hal ini disebabkan masih kurangnya kesadaran masing-masing siswa untuk bekerja sama mengerjakan tugas yang diberikan sehingga masing-masing siswa saling mengandalkan satu sama lain. Upaya peneliti mengatasi hal tersebut ialah mencoba memberikan pendekatan berupa motivasi kepada siswa untuk lebih meningkatkan kerja sama mereka.
Hasil penilaian dan perhitungan lembar observasi aktivitas belajar sejarah dengan menggunakan model pembelajaran Guided Note Taking, diketahui bahwa aspek mencermati panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari materi pelajaran yang disampaikan guru memperoleh nilai persentase sebesar 86% dengan kategori sangat baik, aspek memperhatikan pembicaraan yang terjadi dalam kelompok pada saat mengisi handout memperoleh nilai persentase sebesar 79% dengan kategori baik, aspek mengisi bagian yang dikosongkan dengan tanda titik-titik yang ada di handout memperoleh nilai persentase sebesar 81% dengan kategori sangat baik, dan aspek membacakan hasil catatan isian handout yang dibagikan memperoleh nilai presentase sebesar 80% dengan kategori baik. Nilai rata-rata aktivitas belajar sebesar 81,72% dengan kategori baik.

Hasil observasi aktivitas belajar sejarah tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Guided Note Taking dapat meningkatkan aktivitas belajar sejarah, khususnya di kelas X SMA Negeri 3 Lubulinggau pada mata pelajaran sejarah. Hal ini disebabkan model pembelajaran Guided Note Taking mampu memberi dampak positif bagi siswa menjadi lebih rajin dan aktif dalam melaksanakan proses belajar mengajar di sekolah. Model pembelajaran Guided Note Taking mampu membantu siswa dalam menangkap ide pokok dari sebuah materi pelajaran, mampu meningkatkan tanggung jawab siswa, pembelajaran menjadi lebih mudah diserap dan dipahami siswa, mampu melatih keberanian dan kedisiplinan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Suherman (2004:30), kelebihan model pembelajaran Guided Note Taking ialah membantu siswa dalam menangkap ide-ide pokok dari sebuah materi pelajaran, meningkatkan tanggung jawab siswa dalam pembelajaran, pembelajaran lebih mudah diserap dan dipahami siswa, melatih keberanian siswa dalam menyimpulkan, mendefinisikan, merumuskan dan berpikir general, melatih kedisiplinan siswa, dan proses belajar mengajar menjadi aktif dan menyenangkan.

Berdasarkan pemaparan hasil analisis aktivitas belajar sejarah di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata aspek aktivitas belajar sejarah siswa dengan menggunakan model pembelajaran Guided Note Taking memperoleh nilai rata-rata aktivitas belajar sejarah sebesar 81,72% dengan kategori baik. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Guided Note Taking dapat meningkatkan aktivitas belajar sejarah siswa kelas X SMA Negeri 3 Lubulinggau.
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diketahui bahwa model pembelajaran Guided Note Taking meningkatkan aktivitas belajar sejarah siswa kelas X SMA Negeri 3 Lubuklinggau. Hal ini disebabkan model pembelajaran Guided Note Taking mampu meningkatkan aktivitas belajar sejarah siswa kelas X SMA Negeri 3 Lubuklinggau. Hal ini dibuktikan dari aktifnya peran serta siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang diberikan dengan menggunakan model pembelajaran Guided Note Taking sehingga mengakibatkan meningkatan aktivitas belajar siswa kelas X SMA Negeri 3 Lubuklinggau. Aspek mencermati panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari materi pelajaran yang disampaikan guru memperoleh nilai persentase sebesar 86% dengan kategori sangat baik, aspek memperhatikan pembicaraan yang terjadi dalam kelompok pada saat mengisi handout memperoleh nilai persentase sebesar 79% dengan kategori baik, aspek mengisi bagian yang dikosongkan dengan tanda titik-titik yang ada di handout memperoleh nilai persentase sebesar 81% dengan kategori sangat baik, dan aspek membacakan hasil catatan isian handout yang dibagikan memperoleh nilai presentase sebesar 80% dengan kategori baik. Nilai rata-rata aktivitas belajar sebesar 81,72% dengan kategori baik.
Saran

Berdasarkan masalah penelitian ini, peneliti menyampaikan saran untuk siswa yang hendaknya siswa meningkatkan peran serta mereka dalam proses pembelajaran sehingga mampu memperoleh hasil yang lebih maksimal, guru yang hendaknya menggunakan berbagai model pembelajaran dalam upaya meningkatkan aktivitas belajar siswa, SMA Negeri 3 Lubuklinggau yang hendaknya menyediakan berbagai buku mengenai pelajaran sejarah dan model pembelajaran yang sesuai, dan lembaga STKIP-PGRI Lubuklinggau agar penelitian ini dapat dilanjutan dalam penulisan karya ilmiah berikutnya mengenai model pembelajaran Guided Note Taking terhadap aktivitas belajar pada materi dan sampel yang berbeda.
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